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MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE PAIR CHECK

SEBAGAI PEMBANGUN KETERAMPILAN BERTANYA PRODUKTIF SISWA

Dwi Ermavianti Wahyu Sulistyorini
Guru Program Keahlian Tata Kecantikan SMK Negeri 1 Sewon

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) membangun keterampilan bertanya produktif
siswa pada mata pelajaran anatomi dan fisiologi; dan (2) mengembangkan cara
berpikir siswa agar terampil bertanya produktif melalui model pembelajaran
kooperatif tipe pair check.

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas dengan setting
kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada semester ganjil bagi siswa kelas X Tata
Kecantikan 2 tahun ajaran 2014/2015. Teknik pengumpulan data menggunakan
pemantauan partisipatif, kuisioner, dan studi dokumentasi. Data hasil pengamatan,
wawancara, diskusi dengan kolaborator, dan dokumen dianalisis secara deskriptif,
identifikasi, interprestasi, validasi dan inferensi. Analisis data meliputi tahapan
mengidentifikasi, deskripsi dan interprestasi, validasi, dan inferensi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwaada 9 tahapan untukmembangun
keterampilan bertanya produktif siswa pada mata pelajaran anatomi, yakni
menjelaskan konsep, membagi siswa dalam kelompok, membagikan teks,
melaksanakan pair check, siswa bertukar peran, mencocokkan jawaban,
membimbing dan mengarahkan, mengecek jawaban benar, dan mendapatkan
reward. Kondisi awal yang menunjukkan siswa ketika mengungkapkan pertanyaan
secara singkat dan jelas memperoleh kriteria cukup pada 6 komponen yang diamati,
sedangkan pada akhir kegiatan (siklus 2) mengalami peningkatan memperoleh
kriteria baik. Hal itu terlihat dari frekuensi siswa dalam bertanya yang mengalami
peningkatan, dan mampu membaca secara produktif sesuai dengan teks/bacaan
yang diberikan oleh guru.

Kata kunci: model pembelajaran kooperatif, tipe pair check, keterampilan
bertanya produktif

Pendahuluan

Sebagai upayauntuk mewujudkan pem-
belajaran yang menyenangkan, kreatif, dan
inovatif, guru senantiasa mengembangkan
dan mengimplementasikan berbagai model
pembelajaran yang mendukung terciptanya
suasana yang nyaman dikelas. Berdasarkan
hasil observasi selama 1 semester dikelas
X Tata Kecantikan 2 dalam mata pelajaran
Anatomi dan Fisiologi, guru mengamati
beberapa kendala dalam pembelajaran
dikelas, antara lain: (1) pembelajaran de-
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ngan sistem ceramah membuat siswa bo-
san sehingga sering berbicara sendiri; (2)
siswa hanya sebagian saja yang aktif dan
terlihat antusias jika dilaksanakan diskusi
dalam kelas; (3) siswa tidak fokus/konsen-
trasi ketika membaca materi yang diberi-
kan guru; (4) siswa jarang/bahkan hampir
tidak pernah mengajukan pertanyaan pada
guru atau temannya yang berkaitan dengan
materi; (5) siswa cenderung acuh tak acuh
dan mengabaikan jawaban atas pertanyaan
yang diberikan guru; (6) siswa bekerjasa-
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ma dalam menjawab pertanyaan dari ma-
teri pembelajaran dan cenderung bergan-
tung pada teman yang lebih menguasai;
(7) siswa belum bisa membuat rangkuman
dengan bahasa sendiri; (8) siswa belum
terbiasa melontarkan pertanyaan, baik
antaranggota kelompok maupun ke kelom-
pok lain; (9) siswa belum terbiasa meng-
gali informasi melalui kegiatan bertanya;
(10) guru belum mengembangkan pertan-
yaan yang bermutu untuk melatih siswa
dalam berpikir kritis. Pembelajaran selama
satu semester yang telah dilakukan kurang
berpusat pada siswa. Hal tersebut ditandai
dengan sedikit sekali siswa yang mengaju-
kan pertanyaan pada setiap pertemuan.

Untuk mengatasi permasalahan terse-
but, guru mengimplementasi model pem-
belajaran yang mampu mengkonstruksi
pengetahuan siswa melalui keterampilan
bertanya. Inovasi pembelajaran ituakan
merubah paradigma lama menjadi para-
digma baru dimana pendekatan pembela-
jaran dapat mengembangkan dan meng-
gali pengetahuan siswa secara konkrit
dan mandiri, terutama dalam menggali
pengetahuan dengan kegiatan bertanya.
Model pembelajaran yang dapat diterap-
kan dikelas untuk mengatasi permasalahan
tersebut, yaitu pembelajaran kooperatif
model pair check pada mata pelajaran
anatomi dan fisiologi. Pembelajaran pair
check merupakan pembelajaran kelompok
terdiri atas dua orang atau berpasangan,
satu orang berperan sebagai pelatih dan
yang lain berperan sebagai partner. Siswa
dituntut untuk mandiri dan memiliki ke-
mampuan dalam menyelesaikan perso-
alan, serta melatih tanggung jawab sosial,
kerjasama, dan memberikan penilaian.
Melalui pair check, siswa akan berlatih
memahami suatu bacaan dengan cara tanya
jawab. Siswa diharapkan akan memahami
isi suatu teks/bacaan secara seksama.
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Adapun rumusan masalah dari peneli-
tian tindakan kelas ini, yakni bagaimanakah
model pembelajaran kooperatif tipe pair
check dapat membangun keterampilan
bertanya produktif siswa? Tujuan dari pe-
nelitian ini, yaitu untuk membangun kete-
rampilan bertanya produktif siswa pada
mata pelajaran anatomi dan mengem-
bangkan cara berpikir siswa agar terampil
bertanya secara produktif. Manfaat dari
penelitian ini sebagai berikut. Bagi siswa,
membangun dan menanamkan nilai-nilai
softskill dalam kehidupan sehari-hari teru-
tama dalam bekerjasama dengan orang lain
dalam kelompoknya. Bagi guru, mengem-
bangkan variasi model pembelajaran ko-
operatif dan memotivasi diri dalam men-
ingkakan keterampilan memilih model
pembelajaran yang bervariasi serta dapat
memperbaiki sistem pembelajaran untuk
memberikan pelayanan yang terbaik bagi
siswa. Bagi sekolah, memotivasi rekan
guru untuk selalu kreatif dan inovatif da-
lam mengembangkan model-model pem-
belajaran serta media pembelajaran yang
akan bermuara pada peningkatan prestasi
belajar siswa.

Metode

Prosedur penelitian ini menggunakan
desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Pelaksanaan penelitian ini meliputi 4 tahap
sebagai acuan dalam proses pembelajaran,
yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan
(action), pengamatan (observation), re-
fleksi (reflection). Secara operasional, ke-
giatan guru dan siswa selama proses pem-
belajaran menggunakan model pembelaja-
ran kooperatif tipe pair check. Penelitian
ini dilaksanakan selama 2 siklus dengan 3
kali pertemuan pada setiap siklusnya. Pada
siklus pertama, materi yang disampaikan
adalah pokok bahasan susunan kerangka
tubuh manusia pada kelas X (sepuluh) Tata
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Kecantikan 2 dengan durasi waktu 3x45
menit. Sesuai dengan kondisi di awal, sebe-
lum pelaksanaan tindakan siswa jarang/
bahkan hampir tidak pernah mengajukan
pertanyaan pada guru atau temannya yang
berkaitan dengan materi, sering berbicara
sendiri dan hanya sebagian saja yang bera-
ni bertanya/menyampaikan pendapat keti-
ka berdiskusi. Langkah-langkah penelitian
yang dilakukan adalah sebagai berikut.

Perencanaan (planning)
Tahap ini meliputi: (1) membuat in-
strumen pembelajaran yang terdiri atas

rencana pelaksanaan pelajaran dan skena-
rio pembelajaran; (2) membuat instrument
untuk mengamati aktivitas guru (LOG)
dan siswa (LOS) dalam proses pembelaja-
ran pair check; (3) menyiapkan media dan
sarana pembelajaran yang diperlukan; (4)
menyiapkan lembar penilaian selama im-
plementasi pembelajaran pair check; dan
(5) sesuai dengan strategi pembelajaran
pair check, maka untuk panduan menyu-
sun instrumen, lembar pengamatan untuk
guru dan siswa, serta Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran mengikuti tahapan seperti di
bawabh ini.

Tabel 1. Langkah pembelajaran model kooperatif tipe pair check

No | Langksh-lansish pembelzjaran | Kegiatan Gum Eegiatan Siswa
1 Menjelaskan konssp (Gurm menjelaskan tujuan Siswa memperhatikan keteranzan
pambelzjaran dan mater yang zum
akan disampaikan
2 Meambazi siswa dalam kelompok | Gum menzzrzhkan siswa untuk | Siswa membazi diri dalam
mambas dini dalam kelompok, | kelompok, dan mensntukan sizpa
dan menentukan siapa vang skan | yang zkan menjasi pelatih atzn
berperan sebagzsi pelatih atau partmer
pariner
3 Mambagikan teks (baczan) Gurm membazikan teks (baczan) | Siswa membaca secarz produktif
kepada siswa teks (baczan) vangz diberikan zum
4 Mzlaksanzan kesiatan Gum memberikan kesempatan | Siswz  yanz berperan sebazi
pambelzjaran kooperatif tipe pair | kepada siswa yang berperan pelatih menyusun pertanyaan dan
chack sebagzzd pelatih untuk mambuat kunci jawaban
mengzjukan perfanyaan kepada | Siswa yangz berfugss sebazsd
parmer partmer manjawab pertanyaan dad
pelatih
5 Pelatih dan parmer saling Gum mengarzhkan siswauntuk | S4swa bertukar peran
bertukar paran Pelatih menjadi | bertukar paran
parmer, dan partner menjadi
pelatih
& Zatiap pasanzen kembali ke tim | Gum mensliti hasil pekerjaan Siswa menznmpulkan hasil
awal dan mencocoklan jawaban | siswa pertanyaan dan jawzban
satu denzen vanslzinnys
7 Membimbing dan memberikan | Gum membimbing dan Siswa mencatat dan
arzhan atas jawaban dani mambarikan arahan atas mandanzarkan panjslasan som
berbazzi soal pertanyaan dan jawaban dani
siswa
8 Zstizp tim menzscek Gum mengzvaluasi Siswa mencatat dan
jawabannya mendenzarkan penjelasan sum
2 Tim vangpaling banyak Gum memberikan nilzd Siswa melaporkan hasil kepada
mandapat kupon diberi hadizh Znm
atau reward oleh mnm
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Pelaksanaan (Acting)
Secara umum, kegiatan pelaksanaan
sebagai berikut.

Kegiatan pendahuluan

(1) Guru mengucapkan salam dengan
ramah kepada siswa ketika memasuki
ruangan. (2) Guru memeriksa kehadiran
siswa. (3) Gurumengecek kesiapan siswa
untuk mengikuti proses pembelajaran. (4)
Guru mengajukan pertanyaan yang me-
ngaitkan pengetahuan sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari. (5) Guru men-
jelaskan tujuan pembelajaran atau kom-
petensi dasar yang akan dicapai. (6) Guru-
menyampaikan cakupan materi yang akan
dipelajari.(7) Guru mempersiapkan materi
ajar beserta alat/media pembelajaran.

Kegiatan inti

(1) Guru menjelaskan kepada siswa
tentang model pembelajaran yang akan di-
laksanakan. (2) Siswa dibagi ke dalam be-
berapa tim, setiap tim terdiri dari 4 orang.
Dalam satu tim ada 2 pasangan. Setiap
pasangan dalam satu tim dibebani masing-
masing satu peran yang berbeda: pelatih
dan partner. (3) Guru membagikan teks
(materi) kepada siswa (yang berperan se-
bagai partner). (4) Guru memberi kesem-
patan kepada siswa mengkaji bacaan teks,
secara mandiri. (5) Guru memberikan ke-
sempatan kepada siswa yang berperan se-
bagai pelatih agar mengajukan pertanyaan-
pertanyaan tentang isi bacaan teks kepada
partner, dan pelatih agar mengecek jawa-
ban partner. (6) Guru memberikan kesem-
patan kepada pasangan bertukar peran dan
melakukan hal yang sama. (7) Guru mem-
bimbing dan memberikan arahan atas per-
tanyaan produktif dan jawaban dari siswa.
(8) Setiap tim mengecek jawabannya. (9)
Tim yang paling banyak mendapat kupon
diberi hadiah atau reward oleh guru.
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Penutup

(1) Guru membuat kesimpulan bersa-
ma-sama siswa. (2) Guru mengevaluasi
tentang indikator yang akan dicapai. (3)
Gurumemberikan tugas kepada siswa.

Pengamatan (Observation)

Kegiatan dalam pengamatan dilaku-
kan oleh guru bersama kolaborator untuk
menilai aktivitas guru dan siswa selama
kegiatan pembelajaran berlangsung dalam
tim. Siswa diberikan kesempatan untuk
menilai pasangannya (peer assessment)
pada lembar observasi. Kegiatan yang di-
lakukan pada tahap ini adalah menerapkan
instrumen observasi yang telah disusun
dalam tahap perencanaan meliputi: (1)
melakukan observasi terhadap guru pada
waktu melaksanakan model pembelajaran
kooperatif tipe pair check; (2) melakukan
observasi terhadap siswa pada saat melak-
sanakan model pembelajaran kooperatif
tipe pair check; dan (3) mencatat kejadian
penting selama kegiatan model pembelaja-
ran kooperatif tipe pair check.

Refleksi

Refleksi dilakukan dengan cara mendis-
kusikan masalah dalam kelas penelitian dan
ditentukan setelah adanya implementasi
strategi pembelajaran pair check dengan
mengumpulkan hasil yang diperoleh pada
pengamatan aktivitas guru dan siswa sela-
ma pembelajaran berlangsung. Pada siklus
I, pertemuan kedua akan dianalisis untuk
mengetahui kekurangan atau kelemahan
pembelajaran yang dilakukan. Hasil anali-
sis tahap I diperbaiki di siklus II sehingga
pembelajaran siklus II diharapkan dapat
lebih baik. Apabila masalah di kelas sudah
teratasi, maka siklus PTK dapat diakhiri.

Adapun setting dari penelitian ini ada-
lah kegiatan pembelajaran dilaksanakan
pada kelas X (sepuluh) Tata Kecantikan 2.
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Waktu kegiatan dilaksanakan pada bulan
Januari s.d. Maret 2015 yang diintegrasi-
kan dalam proses belajar-mengajar. Materi
yang disampaikan adalah mata pelajaran
Anatomi dan Fisiologi pokok bahasan unit
4, yaitu susunan kerangka tubuh manusia.
Adapun indikator kinerja yang akan dica-
pai dari penelitian ini, yakni (1) sebesar
70% dari jumlah siswa di kelas X TK 2
terampil bertanya produktif pada pokok
bahasan susunan kerangka tubuh manusia
di siklus I; dan (2) pada siklus II, sebesar
80% dari jumlah siswa dikelas terampil
bertanya produktif pada pokok bahasan
susunan kerangka tubuh manusia

Kajian Pustaka

Pembelajaran kooperatif adalah pem-
belajaran yang secara sadar menciptakan
interaksi yang silih asah sehingga sumber
belajar bagi siswa bukan hanya guru dan
buku ajar, melainkan juga sesama siswa
(Nurhadi dan Senduk, 2003). Menurut Lie
(2002), pembelajaran kooperatif adalah
sistem pembelajaran yang memberi ke-
sempatan kepada siswa untuk bekerjasama
dengan sesama siswa dalam tugas-tugas
yang terstruktur, dan dalam sistem ini guru
bertindak sebagai fasilitator. Model pair
check merupakan metode pembelajaran
berkelompok antara dua orang atau ber-
pasangan yang dipopulerkan oleh Spencer
Kagan pada 1990. Model ini menerapkan
pembelajaran kooperatif yang menuntut
kemandirian dan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan persoalan. Metode ini juga
melatih tanggung jawab sosial siswa, kerja
sama, dan kemampuan memberi penilaian.
Secara umum, sintak pembelajaran pair
check, yaitu: (1) bekerja berpasangan; (2)
pembagian peran partner dan pelatih; (3)
pelatith memberi soal, partner menjawab;
(4) pengecekan jawaban; (4) bertukar per-
an; (5) penyimpulan; dan (6) evaluasi. Tipe
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pair check memiliki kelebihan-kelebihan
tersendiri, antara lain: (1) meningkatkan
kerjasama antarsiswa (2) peer tutoring;
(3) meningkatkan pemahaman atau kon-
sep dan atau proses pembelajaran; dan (4)
melatih siswa berkomunikasi dengan baik
sesama teman sebangkunya. Sementara
itu, metode ini juga memiliki kekurangan
utamanya karena metode tersebut membu-
tuhkan waktu yang lama atau cukup me-
madai dan kesiapan siswa untuk menjadi
pelatih atau partner yang jujur dan mema-
hami soal dengan baik.

Menurut Depdiknas (2003:23), per-
tanyaan produktif adalah pertanyaan yang
hanya dapat dijawab melalui pengamatan,
percobaan, atau penyelidikan. Pengama-
tan dapat berupa melakukan kajian teks.
Membaca dengan kritis sangat erat kaitan-
nya dengan berpikir kritis. Menurut Za-
leha (2004: 96) beberapa langkah yang
harus dikuasai untuk membaca dengan kri-
tis adalah sebagai berikut. (1) Amati dan
baca sekilas sebuah teks sebelum memba-
ca keseluruhan! (2) Hubungkan teks den-
gan konteksnya, yaitu dengan meletakkan
pada konteks yang betul. (3) Buatlah per-
tanyaan tentang kandungan teks saat anda
membaca! (4) Refleksikan kandungan teks
yang berhubungan dengan pendapat anda
sendiri! (5) Buatlah ringkasan kandungan
teks dengan menggunakan kata-kata anda
sendiri! (6) Evaluasi teks dari segi logika,
kredibilitas, dan reliabilitasnya! (7) Ban-
dingkan teks yang dibaca dengan teks lain
dalam hal persamaan dan perbedaan!

Hasil dan Pembahasan
Pelaksanaan siklus 1

Pada tahap perencanaan di siklus 1
dengan mengimplementasikan model pair
check, guru menyusun perencanaan beri-
kut: (1) menganalisis KI-KD untuk melak-
sanakan tatap muka pembelajaran; (2)
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merancang skenario pembelajaran model
kooperatif tipe pair check; (3) menyusun
RPP model pembelajaran kooperatif tipe
pair check; (4) membuat instrumen untuk
mengamati aktivitas guru dan aktivitas
siswa dalam melaksanakan pembelajaran
serta mengamati keterampilan siswa dalam
bertanya produktif; (5) membuat media
pembelajaran berupa power point, dan teks
(bacaan) untuk siswa; dan (6) menyusun
alat evaluasi untuk mengukur keterampi-
lan bertanya produktif setiap akhir siklus

Tindakan/Pelaksanaan

Pada pembelajaran di siklus 1 per-
temuan pertama, kedua, dan ketiga, guru
melaksanakan pembelajaran dengan ma-
teri pokok bahasan susunan kerangka tu-
buh manusia. Adapun langkah-langkahnya
adalah sebagai berikut.

Pendahuluan (kegiatan awal)

Pada pertemuan pertama, guru mengu-
capkan salam dan membuka pelajaran de-
ngan berdoa. Guru mengabsen siswa, dan
menyampaikan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai yaitu siswa dapat menjelas-
kan pokok bahasan susunan kerangka tu-
buh manusia. Guru memotivasi siswa de-
ngan menceriatakan tentang kondisi tubuh
manusia melalui power point. Selanjutnya,
guru memberikan informasi kegiatan yang
akan dilakukan pada hari ini.

Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti di siklus pertama
ini, guru melakukan kegiatan pembela-
jaran melalui beberapa tahapan sebagai
berikut. (1) Sebelum berpasangan dalam
model pair check, siswa diajarkan mema-
hami teks. Hal ini bertujuan untuk menga-
rahkan siswa dalam membuat pertanyaan
produktif. (2) Guru membagikan teks/ma-
teri pelajaran, kemudian memandu siswa
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untuk membaca secara produktif dengan
menggarisbawahi kalimat penting atau
memberikan tanda merah pada intisari dari
materi yang diberikan. Pada pertemuan ini
yang disampaikan adalah pokok bahasan
kerangka tubuh manusia. (3) Guru mem-
bagi siswa dalam kelompok, dan ber-
pasang-pasangan. Setiap pasangan dibe-
baskan untuk memilih hendak menjadi
pelatih atau partner terlebih dahulu. (4)
Siswa yang bertugas menjadi pelatih yang
mendapat kesempatan pertama membuat
pertanyaan produktif yang nanti akan di-
jawab oleh partner. Jumlah pertanyaan
yang dibuat minimal 2 dan mengacu pada
teks yang sudah ada. (5) Siswa yang ber-
peran sebagai partner menjawab pertanya-
an yang diberikan oleh pelatih, dilanjut-
kan pelatih mengoreksi jawaban benar.
(6) Pasangan bertukar peran. (7) Setelah
seluruh pasangan dalam kelompok telah
menyelesaikan pekerjaannya dalam mem-
buat pertanyaan produktif dan menjawab,
guru memberikan poin berupa nilai kepada
siswa dan dilanjutkan dengan memberikan
evaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan
dan ketercapaian materi pembelajaran pada
pertemuan ini.

Penutup

Setelah selesai pembelajaran, guru
membahas dan menyimpulkan dari kegia-
tan yang telah dilakukan. Pada pertemuan
di siklus 1, siswa belum maksimal dalam
memahami cara membaca produktif dan
memahami bacaan sehingga masih men-
imbulkan kesulitan dalam membuat per-
tanyaan. Guru memberikan evaluasi dan
memberikan tugas kepada siswa.

Pada akhir pertemuan siklus 1, be-
berapa siswa yang dianggap guru mampu
membaca dan memahami teks/ bacaan
secara produktif maka diberi kesempatan
untuk mendampingi dan berpasangan de-
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ngan temannya pada pertemuan berikutnya
dengan model pair check.

Hasil Observasi / monitoring tindakan
Aktivitas Guru

Secara umum penerapan model pem-
belajaran pair check, aktivitas guru yang
diamati oleh kolaborator memiliki bebe-
rapa kelebihan dalam menjelaskan konsep
dan memberikan arahan pada siswa sudah
terlaksana dengan baik. Guru juga men-
jelaskan kepada siswa teknik membaca
produktif pada teks/bacaan yang tengah
dipelajari. Guru memberikan poin dan re-
ward berupa nilai kepada siswa. Kelema-
han aktivitas guru adalah menjelaskan mo-
del pair check dengan kurang jelas sehingga
sebagian besar siswa belum mengerti dan
menimbulkan banyak pertanyaan, terutama
dalam hal membaca secara produktif dan
membuat pertanyaan produktif. Berdasar-
kan hasil pengamatan yang dilakukan oleh
kolaborator, terdapat beberapa kekuran-
gan, antara lain pada saat guru menjelas-
kan tentang cara bermain pembelajaran
model pair check sebagian murid ternyata
belum mengerti dengan benar bahwa tugas
pelatih memberikan pertanyaan, dan part-
ner menjawab sesuai isi bacaan sehingga
masih banyak siswa yang bertanya dan
tidak paham akan hal tersebut. Guru sudah
melaksanakan, tetapi masih banyak siswa
yang belum mengerti sehingga timbul per-
tanyaan tentang cara bermain model pair
check. Ketika di akhir, pembelajaran guru
lupa belum memberikan kesimpulan dan
guru juga belum memberikan evaluasi ten-
tang pertanyaan produktif yang telah di-
kerjakan siswa. Selain itu, guru juga belum
melaksanakan tanya-jawab pada siswa.

Aktivitas Siswa
Dalam aktivitas siswa, ada 3 aktivi-
tas yang diamati, yaitu: (1) keterlaksa-
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naan siswa dalam implementasi model
pair check; (2) pegamatan terhadap kete-
rampilan bertanya produktif siswa; dan (3)
tingkatan kognitif dari pertanyaan yang
muncul dalam pembelajaran model pair
check ini. Secara umum, dalam mengamati
keterlaksanaan siswa dalam implementasi
model pair check ini, siswa tidak menga-
lami kesulitan. Siswa mengikuti petunjuk
yang telah disampaikan oleh guru melalui
power point, dengan mencari pasangan
dan membagi peran dalam kegiatan. Di
bawabh ini adalah hasil pengamatan tentang
keterlaksanaan siswa dalam implementasi
model pair check.

Dalam mengamati keterampilan ber-
tanya produktif siswa, ada 6 komponen
yang diamati. Pada kegiatan ketika siswa
mengungkapkan pertanyaan secara jelas
dan singkat, siswa memperoleh skor sebe-
sar 1,77. Hal itu termasuk dalam kriteria
cukup. Siswa, dalam mengungkapkan per-
tanyaan, masih kurang jelas. Hal itu terli-
hat dari pertanyaan yang disampaikan, baik
secara lisan maupun tertulis, dan terdapat
banyak kesamaan dengan pasangan. Kom-
ponen kedua, yaitu pertanyaan berdasarkan
acuan kegiatan/bacaan memperoleh skor
sebesar 1,75 dalam kegiatan membaca se-
cara produktif. Siswa juga masuk dalam
kategori cukup, terutama dalam memaha-
mi teks bacaan dalam setiap pembelajaran.
Komponen ketiga, yaitu memberikan ke-
sempatan temannya untuk berpikir dengan
perolehan skor sebesar 1,95 masuk dalam
kategori cukup. Siswa sering meminta te-
mannya untuk menjawab pertanyaan lebih
cepat dibanding mencari jawaban benar
ketika sedang menjawab pertanyaan yang
diajukan pasangan. Komponen keempat
ada 2, yaitu: (1) pertanyaan produktif yang
didasari kegiatan bacaan mendapatkan skor
sebesar 1,6. Dalam hal itu, siswa masih
belum memahami inti teks/bacaan yang
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diberikan guru untuk dapat bertanya se-
cara produktif. Siswa cenderung membaca
sepintas tanpa memahami ataupun meng-
ingat teks tersebut. Siswa belum sepenuh-
nya mengetahui bahwa kegiatan membaca
produktif akan menghasilkan pertanyaan
produktif juga, (2) Pertanyaan bermutu
yang memunculkan beberapa alternatif
jawaban memperoleh skor sebesar 1,45.
Hal itu masuk dalam kategori cukup. Da-
lam hal bertanya, hasil yang dimunculkan
adalah siswa lebih banyak masuk dalam
ranah memahami (menyebutkan dan men-
jelaskan). Jenis pertanyaan dalam ranah
tersebut tidak memerlukan jawaban pan-
jang. Komponen kelima, yaitu pengung-
kapan tertulis secara tingkatan kognitif
diperoleh skor sebesar 1,77. Dalam kegia-
tan ini, siswa masih dalam tahap mampu
memahami teks/bacaan tetapi belum sam-
pai memahami dan menerapkan.

Hasil analisis pengungkapan pertanyaan
secara tertulis

Pada saat siswa melakukan tanya jawab
dengan teman menggunakan model pair
check, guru meminta siswa untuk menu-
liskan pertanyaan yang sudah disampaikan
secara tertulis. Hal itu dimaksudkan untuk
mempermudah guru dalam mengelompok-
kan pertanyaan siswa kedalam 6 tingkatan
kawasan kognitif. Jika dalam setiap siklus-
nya masing-masing siswa mengemukakan
pertanyaan sebanyak 3 kali dalam setiap
pertemuan, siswa akan bertanya sebanyak
9 kali sehingga pertanyaan yang akan mun-
cul dalam siklus 1 sejumlah 279 kali. Dari
hasil tabel diatas, diperoleh bahwa dalam
siklus 1 pertanyaan yang ada dalam ting-
katan kognitif mengingat terdapat 49 per-
tanyaan atau sebesar 30,2% dari seluruh
pertanyaan yang muncul. Pada tingkatan
kognitif memahami, diperoleh 81 pertanya-
an atau sebesar 49,6%. Pada tingkatan
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kognitif mengaplikasi, diperoleh sebanyak
33 pertanyaan yang muncul atau sebesar
20,2%. Dengan demikian, jumlah perta-
nyaan produktif yang muncul dari siswa
pada siklus 1 termasuk dalam kategori
Baik.

Hasil analisis perolehan keterampilan ber-
tanya produktif siswa dalam pembelajaran

Dari data yang diperoleh, dapat dita-
rik kesimpulan bahwa dalam mengamati
keterampilan bertanya produktif siswa di-
peroleh hasil sebagai berikut. Sebanyak
6,45% (2 orang) memperoleh predikat sa-
ngat kurang dalam keterampilan bertanya.
Sebanyak 22,5% (sebanyak 7 orang) mem-
peroleh predikat kurang dalam keterampi-
lan bertanya. Selanjutnya, sebesar 61,3 %
atau sebanyak 19 orang siswa memperoleh
predikat baik dan hanya 9,67% saja atau
3 orang siswa yang memperoleh predikat
sangat baik. Kriteria yang ditetapkan oleh
guru adalah siswa mampu bertanya dengan
frekuensi 1-3 dalam setiap kegiatan pem-
belajaran sehingga dalam setiap pembela-
jaran di siklus petama akan menghasilkan
sekitar 3 kali jumlah siswa.

Refleksi

Kegiatan pelaksanaan implementasi
model kooperatif tipe pair check terli-
hat pada aktivitas guru saat menjelaskan
tentang model pair check berpasangan
kepada siswa sudah dilaksanakan, tetapi
masih banyak siswa yang belum mengerti
sehingga menimbulkan banyak pertanyaan
bagaimana cara bermain dalam kegiatan
tersebut. Kemungkinan tersebut dapat ter-
jadi karena ketika guru menjelaskan siswa
yang tidak paham tidak bertanya. Ber-
dasarkan analisis data lembar observasi
guru (LOG) dan lembar observasi siswa
(LOS), lembar observasi keterampilan
bertanya produktif, dan catatan di lapan-
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gan, secara umum, model kooperatif tipe
pair check pada siklus 1 ini masih ada
permasalahan yang muncul dari guru dan
sebagian dari peserta didik. Permasalahan
yang dihadapi, antara lain: (1) guru sudah
menjelaskan konsep pembelajaran dengan
baik, tetapi beberapa siswa masih bingung
dalam melaksanakan. (2) Guru sudah mem-
beri tugas kepada siswa agar membentuk
kelompok berpasangan, ternyata siswa se-
lalu memilih teman yang satu bangku. (3)
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
dan menjelaskan tentang model kooperatif
tipe pair check, termasuk didalamnya ke-
tika siswa harus menentukan peran sebagai
pelatih atau partner. Akan tetapi, sebagian
besar siswa masih tidak mengerti bagaima-
na cara bermain dalam kegiatan ini. (4)
Guru menjelaskan tentang tingkatan kog-
nitif dalam membuat pertanyaan, tetapi
banyak siswa yang belum memahami. (5)
Guru menjelaskan garis besar cara mem-
baca produktif, tetapi siswa kurang tepat
dalam menemukan intisari bacaan/teks.
(6) Guru lupa menyimpulkan hasil ke-
giatan tanya jawab yang dilakukan setiap
saat pasangan. (7) Guru belum memberi-
kan evaluasi terhadap keterlaksanaan ke-
giatan tanya-jawab dan tentang pertanyaan
produktif kepada siswa serta guru tidak
melakukan tanya-jawab.
Berdasarkanpermasalahandiatas, maka
peneliti akan melakukan perbaikan di sik-
lus 2 pada aktivitas guru dalam pembelaja-
ran sebagai berikut. (1) Guru menjelaskan
konsep lebih jelas dan terinci, jika perlu di-
sampaikan berulang-ulang. (2) Guru mem-
bagi siswa secara acak (homogen) dalam
berkelompok dan berpasangan. (3) Guru
menjelaskan kembali kepada siswa secara
jelas dan rinci tentang model pembelaja-
ran pair check, serta menayangkan melalui
LCD. (4) Guru menayangkan power poin
tingkatan kognitif kepada siswa, dan men-
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jelaskan kembali agar siswa paham dan
dapat membuat pertanyaan secara produk-
tif. (5) Guru kembali menjelaskan kepada
siswa tentang cara membaca produktif
agar intisari dari bacaan dapat tercapai. (6)
Guru hendaknya selalu menyimpulkan ha-
sil kegiatan setiap kali selesai pembelaja-
ran. (7) Guru mengevaluasi siswa dengan
melakukan tanya jawab setiap akhir pem-
belajaran

Untuk perbaikan aktivitas siswa, pada
saat implementasi pembelajaran model
pair checkakan dilakukan sebagai beri-
kut. (1) Siswa disarankan untuk berganti
pasangan setiap kali pembelajaran, tidak
hanya dengan teman sebangku. (2) Siswa
diberikan waktu sebelum mulai implemen-
tasi model pair check untuk mencermati
materi dan membaca bacaan/teks yang
diberikan guru. (3) Siswa disarankan un-
tuk memberikan tanda (garis bawah merah
atau menstabilo) pada bacaan yang meru-
pakan intisari dari bacaaan. (4) Siswa yang
sudah mampu bertanya dengan sangat baik
disarankan untuk membimbing temannya
yang belum paham. (5) Siswa dibimbing
untuk mencermati hasil pertanyaan dan
evaluasi guru.

Pelaksanaan siklus 2
Perencanaan

Kegiatan pembelajaran model pair
check direncanakan dengan mengacu pada
langkah-langkah siklus 1, tetapi lebih di-
fokuskan pada perbaikan-perbaikan kele-
mahan yang ada pada aktivitas guru dan
siswa. Tahap perencanaan di siklus 2 dilak-
sanakan dengan materi pembelajaran Unit
5, yaitu tentang postur. Guru merencana-
kan secagai berikut. (1) Guru menjelaskan
konsep lebih jelas dan terinci, jika perlu di-
sampaikan berulang-ulang. (2) Guru mem-
bagi siswa secara acak (homogen) dalam
berkelompok dan berpasangan. (3) Guru
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menjelaskan kembali kepada siswa secara
jelas dan rinci tentang model pembelaja-
ran pair check, serta menayangkan melalui
LCD. (4) Guru menayangkanpower point
tingkatan kognitif kepada siswa, dan men-
jelaskan kembali agar siswa paham dan
dapat membuat pertanyaan secara produk-
tif. (5) Guru kembali menjelaskan kepada
siswa tentang cara membaca produktif
agar intisari dari bacaan dapat tercapai. (6)
Guru menyimpulkan hasil kegiatan setiap
kali selesai pembelajaran. (7) Guru meng-
evaluasi siswa dengan melakukan tanya
jawab setiap akhir pembelajaran

Pelaksanaan/Tindakan

Pembelajaran yang dilakukan pada
siklus 2 adalah materi Unit 5, yakni ten-
tang postur tubuh manusia. Kegiatan pem-
belajaran model pair check kembali di-
implementasikan pada 3 kali tatap muka
sesuai dengan jumlah pertemuan yang te-
lah direncanakan. Adapun pelaksanaannya
selama 3 kali pertemuan dengan langkah-
langkah sebagi berikut.

Pendahuluan (kegiatan awal)

Pada pertemuan pertama, guru mengu-
capkan salam dan membuka pelajaran de-
ngan berdoa. Guru mengabsen siswa, dan
menyampaikan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai yaitu siswa dapat menjelas-
kan pokok bahasan susunan kerangka tu-
buh manusia. Guru memotivasi siswa den-
gan menceritakan tentang kondisi tubuh
manusia melalui power point. Selanjutnya
guru memberikan informasi kegiatan yang
akan dilakukan pada hari ini.

Kegiatan inti

Pada kegiatan inti di siklus pertama
ini, guru melakukan kegiatan pembelaja-
ran melalui beberapa tahapan antara lain
sebagai berikut. (1) Sebelum berpasangan
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dalam model pair check, siswa diajarkan
memahami teks. Hal ini bertujuan un-
tuk mengarahkan siswa dalam membuat
pertanyaan produktif. Guru menjelaskan
bahwa bagian penting pada bacaan/teks
hendaknya diberikan tanda berupa garis
bawah atau stabilo warna. (2) Guru mem-
bagikan teks/materi pelajaran, kemudian
memandu siswa untuk membaca secara
produktif dengan menggarisbawahi kali-
mat penting atau memberikan tanda merah
pada intisari dari materi yang diberikan.
(3) Guru membagi siswa dalam kelompok,
dan berpasang-pasangan. Guru menentu-
kan pasangan siswa secara homogeny dan
setiap pasangan dibebaskan untuk memilih
hendak menjadi pelatih atau partner ter-
lebih dahulu. (4) Selanjutnya, siswa yang
bertugas menjadi pelatih yang mendapat
kesempatan pertama membuat pertanyaan
produktif yang nanti akan dijawab oleh
partner. Jumlah pertanyaan yang dibuat
minimal 3 dan mengacu pada teks yang
sudah ada. Untuk lebih menggali kemam-
puan siswa dalam memahami bacaan/teks
guru mewajibkan siswa untuk bertanya
sebanyak-banyaknya kepada partner se-
lama waktu yang ditentuka belum habis.
(5) Siswa yang berperan sebagai part-
ner menjawab pertanyaan yang diberikan
oleh pelatih, dilanjutkan pelatih mengore-
ksi jawaban benar. (6) Pasangan bertukar
peran. (7) Setelah seluruh pasangan dalam
kelompok telah menyelesaikan pekerjaan-
nya dalam membuat pertanyaan produktif
dan menjawab, maka guru memberikan
poin berupa nilai kepada siswa. Kemudi-
an, dilanjutkan dengan memberikan evalu-
asi kegiatan yang telah dilaksanakan dan
ketercapaian materi pembelajaran pada
pertemuan ini.
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Penutup

Setelah selesai pembelajaran, guru
membahas dan menyimpulkan dari kegia-
tan yang telah dilakukan. Pada pertemuan
1 di siklus 2, siswa mulai mehamai cara
membaca produktif dan memahami bacaan
sehingga tidak banyak kesulitan dalam
membuat pertanyaan seperti sebelumnya.
Guru memberikan evaluasi dan memberi-
kan tugas kepada siswa.

Hasil Pengamatan / Observasi
Aktivitas Guru

Secara umum penerapan model pem-
belajaran pair check, pada siklus 2 ini le-
bih menekankan pada perbaikan-perbaikan
atas kelemahan yang terjadi di siklus sebe-
lumnya. Aktivitas guru yang diamati oleh
kolaborator memiliki beberapa kelebihan
antara lain: dalam menjelaskan konsep
lebih jelas dan terinci, memberikan arahan
pada siswa pada saat membagi siswa ber-
pasang-pasangan dalam kelompok. Guru
menjelaskan tentang kawasan tingkatan
kognitif kepada siswa dalam membuat
pertanyaan. Guru juga menjelaskan kepa-
da siswa teknik membaca produktif pada
teks / bacaan yang tengah dipelajari. Guru
memberikan poin dan reward berupa nilai
kepada siswa. Berdasarkan hasil pengama-
tan oleh kolaborator diberikan catatan
khusus tentang pelaksanaan pembelajaran
disiklus 2, antara lain untuk memperjelas
pemahaman siswa maka guru menanyang-
kan materi dan lain-lain dengan meng-
gunakan LCD. Guru membagikan materi
sehari sebelum pembelajaran hal ini di-
maksudkan agar siswa mempunyai cukup
waktu untuk membaca secara cermat. Da-
lam pelaksanaannya, siswa mampu mem-
baca secara produktif dengan memberikan
tanda pada bacaan. Pada saat mengevaluasi
guru memberikan pertanyaan secara lisan
dan mengkonfirmasi jawaban siswa,
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Aktivitas Siswa

Dalam aktivitas siswa ada 3 aktivitas
yang diamati, yaitu (1) keterlaksanaa siswa
dalam implementasi model pair check, (2)
pegamatan terhadap keterampilan bertanya
produktif siswa, (3) tingkatan kognitif dari
pertanyaan yang muncul dalam pembela-
jaran model pair check ini. Secara umum
dalam mengamati keterlaksanaan siswa
dalam implementasi model pair check ini
siswa tidak mengalami kesulitan. Siswa
mengikuti petunjuk yang telah disampai-
kan guru melalui power point, dengan
mencari pasangan dan membagi peran da-
lam kegiatan. Dari lembar observasi siswa
dapat disimpulkan bahwa siswa sudah
terlihat perubahan dan perkembangannya
dalam mengikuti model pembelajaran pair
check. Siswa juga dalam memilih pasang-
an tidak hanya dengan teman sebangku
tetapi berganti-ganti secara berurutan de-
ngan teman lain dalam kelasnya. Siswa da-
lam memahami bacaan /teks lebih mudah
karena siswa diberikan kesempatan untuk
membaca lebih lama dan memberikan
tanda pada bacaan. Tentu saja hal ini akan
membantu siswa dalam membuat pertan-
yaan produktif .

Hasil analisis keterampilan bertanya pro-
duktif siswa

Selanjutnya dalam mengamati keter-
ampilan bertanya produktif siswa, ada 6
komponen yang diamati. Pada kegiatan
siswa ketika mengungkapkan pertanyaan
secara jelas dan singkat memperoleh skor
sebesar 2,72 hal ini masuk dalam krite-
ria Baik. Siswa dalam mengungkapkan
pertanyaan sudah baik, terlihat dari perta-
nyaan yang disampaikan secara lisan dan
tertulis. Terlihat dari daftar pertanyaan
yang muncul sudah mengacu pada tingkata
kognitif mengingat dan memahami. Kom-
ponen kedua yaitu pertanyaan berdasarkan
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acuan kegiatan /bacaan memperoleh skor
sebesar 2,72% dalam kegiatan membaca
secara produktif siswa mengalami pening-
katan dari cukup menjadi baik, terutama
dalam memahami teks bacaan dalam se-
tiap pembelajaran. Komponen ketiga yaitu
memberikan kesempatan temannya untuk
berfikir memperoleh skor sebesar 2,52%
masuk dalam kategori baik, siswa meman-
du temannya untuk menjawab pertanyaan
secara tepat dan memberikan waktu se-
suai dengan kesepakatan. dibanding. Kom-
ponen keempat ada 2 yaitu (1) pertanyaan
produktif yang didasari kegiatan bacaan
mendapatkan skor sebesar 2,47 dalam hal
ini siswa telah memahami inti teks/bacaan
yang diberikan guru untuk dapat bertanya
secara produktif. Siswa cenderung mem-
baca sepintas tanda memahami ataupun
mengingat teks tersebut. Siswa telah paham
bahwa kegiatan membaca produktif akan
menghasilkan pertanyaan produktif juga,
(2) pertanyaan bermutu yang memuncul-
kan beberapa alternatif jawaban memper-
oleh skor sebesar 2.57 hal ini masuk dalam
kategori baik, dalam bertanya hasil yang
dimunculkan adalah siswa telah masuk da-
lam ranah memahami (menyebutkan, men-
jelaskan), mengingat, dan mengaplikasi..
Pada komponen kelima yaitu pengung-
kapan tertulis secara tingkatan kognitif
diperoleh skor sebesar 2,57% dalam keg-
iatan ini siswa sudah dalam tahap mampu
memahami, mengingat, mengaplikasi teks/
bacaan yang telah dibaca sehingga mampu
dibuat pertanyaan secara produktif.

Hasil analisis pengungkapan pertanyaan
secara tertulis

Pada saat siswa melakukan tanya jawab
dengan teman menggunakan model pair
check, guru meminta siswa untuk menu-
liskan pertanyaan yang sudah disampaikan
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secara tertulis. Hal ini dimaksudkan untuk
mempermudah guru dalam mengelompok-
kan pertanyaan siswa kedalam 6 tingkatan
kawasan kognitif. Pada siklus 2 ini guru
memberikan kesempatan siswa bertanya
seanyak-banyaknya sesuai dengan bacaan/
teks materi pelajaran. Dengan ketentuan
bahwa waktu disepakati, yakni selama 15
menit setiap pasangan siswa mampu meng-
hasilkan minimal 5 pertanyaan tergantung
dari kemampuan siswa dalam memahami
bacaan. Dari hasil tabel diatas diperoleh
bahwa dalam siklus 2, pertanyaan yang
ada dalam tingkatan kognitif mengingat
terdapat 82 pertanyaan atau sebesar 29,3%
dari seluruh pertanyaan yang muncul. Pada
tingkatan kognitif memahami diperoleh 99
pertanyaan atau sebesar 33,3% Sedang-
kan pada tingkatan kognitif mengaplikasi
diperoleh sebanyak 62% pertanyaan yang
muncul atau sebesar 20,8%. Dengan de-
mikian jumlah pertanyaan produktif yang
muncul dari siswa pada siklus 2 termasuk
dalam kategori Sangat Baik.

Hasil analisis perolehan keterampilan ber-
tanya produktif siswa dalam pembelajaran

Dilihat dari hasil bahwa terdapat ke-
naikan tingkatan kognitif pemahaman
siswa dalam bertanya secara produktif.
pada siklus 2 tidak ada siswa yang sangat
kurang dalam bertanya, kemudian diper-
oleh 12,90% atau sebanyak 4 orang yang
masih kurang dalam bertanya secara
produktif. Selanjutnya diperoleh 38,70%
atau sebanyak 12 orang siswa yang mem-
peroleh predikat baik dalam bertanya se-
cara produktif. Data selanjutnya diperoleh
48.30% atau sebanyak 15 orang siswa
yang telah terampil dalam bertanya secara
produktif dan memperoleh predikat sangat
baik
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Refleksi

Berdasarkan hasil analisis data yang
diperoleh dari LOG (lembar observasi
guru) dan LOS (lembar observasi siswa),
lembar rekapitulasi daftar pertanyaan
siswa, lembar observasi kemampuan ber-
tanya produktif siswa, dan catatan di kelas
pada saat pembelajaran secara umum bah-
wa model kooperatif tipe pair check ini
mengalami peningkatan dan perubahan
pada siklus 2 terutama dalam keterampilan
siswa untuk bertanya sesuai dengan ba-
caan/teks. Selain itu siswa juga mengalami
perubahan kualitas pertanyaan dari ting-
katan kognitif memahami, mengingat dan
mengaplikasi.

Pembahasan

Berdasarkan data hasil observasi yang
diperoleh dari LOG (lembar observasi
guru) dan LOS (lembar observasi siswa),
lembar rekapitulasi daftar pertanyaan
siswa, lembar observasi kemampuan ber-
tanya produktif siswa, menunjukkan bahwa
terjadi perubahan dan peningkatan dalam
implementasi model kooperatif tipe pair
check pada mata pelajaran Anatomi dan
Fisiologi dengan pokok bahasan Susunan
Kerangka Tubuh Manusia di siklus 1, dan
materi Postur Tubuh Manusia di siklus 2.

Tabel 2. Perbandingan hasil siklus 1 dan 2 Lembar Observasi Guru

No Aktivitas Gum Keaterlaksanaan Keatarangan
Siklus 1 siklus 2
1 (suru menjelaskan konssp : tujuan
pambalajaran dan calupan matari pelajaran va va
2 Guru memberi tugas kepada siswaagar
membantuk kelompok barpasangan va va
3 (uru membeari arshan akan perandari sstap
angeota kelompok : seorang disebut partner va va
dan szorang vang lain dissbut palatih
! Guru menjelaskan bahwra tugas palath
membearikan partanvaan danpartmer va va
menjawab sesuaiisi bacaan
bl (ur menjelaskan pula bahwa palatih wajib
mengeacek jawaban dan pame - boleh va va
mempertahankan pandapatva
[ (uru menjalaskan setalah bartamva jawab
untuk bebarapa lama siswabaralih paran va va
vang semula palatih baralih sehagai parme
kemudianmelalukan kegiatan tanvajawab
7 Guru menvimpulkan hasil kegiatan tanva
jawab vang dilakukan sefiap pasangan tidak va
g Guru memberikan evaluasi terhadap tidak va
katarlaksanaan Lagiatan tanvajawab
9 Guru membearikan po inrewara va va

Dari tabel diatas terlihat bahwa terda-
pat perubahan peningkatan hasil terhadap
tindakan guru disiklus 1 dan siklus 2. Jika
dilihat hasil konsistensi pada tiap siklus-
nya menunjukkan bahwa : pada aktivitas
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guru (1) guru menjelaskan konsep: tujuan
pembelajaran dan cakupan materi pelaja-
ran telah dilaksanakan dengan tepat sesuai
dengan sintak pada model pair check; (2)
guru memberi tugas kepada siswa agar
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membentuk kelompok telah dilakukan,
pada awal praktek siswa lebih memilih te-
man sebangkunya daripada dengan teman
lain. Dengan diberikan pemahaman dan
bantuan guru siswa memilih teman untuk
berpasangan secara bergantian; (3) guru
memberi arahan akan peran dari setiap
anggota kelompok: seorang disebut partner
dan seorang yang lain disebut pelatih, guru
memandu dan mengarahkan siswa, selain
itu guru juga menayangkan urutan pembe-
lajaran di power point sehingga siswa leb-
th mudah dalam memahami; (4) guru men-
jelaskan bahwa tugas pelatih memberikan
pertanyaan, dan partner menjawab sesuai
isi bacaan, pada tahap ini berjalan lancar,
walaupun pada awalnya banyak kendala
yang dialami oleh siswa karena mereka be-
lum memahami sepenuhnya cara membaca
secara produktif. dengan penjelasan guru
di siklus 2 maka hal tersebut tidak terjadi
kembali; (5) guru menjelaskan pula bahwa
pelatih wajib mengecek jawaban dan part-
ner boleh mempertahankan pendapatnya;
(6) guru menjelaskan setelah bertanya
jawab untuk beberapa lama, siswa beralih
peran yang semula menjadi beralih seba-
gai partner kemudian melakukan kegiatan
tanya jawab, kegiatan ini dipantau guru
dengan mendokumentasikan setiap per-
tanyaan siswa yang muncul wajib ditulis-
kan dikertas; (7) guru menyimpulkan hasil
kegiatan tanya jawab yang dilakukan set-
iap pasangan, awalnya guru lupa meny-
impulkan hasil pembelajaran pada saat itu
selanjutnya guru sudah melakukannya; (8)
guru memberikan evaluasi terhadap keter-
laksanaan kegiatan tanya jawab, di siklus
1 hal ini belum dilakukan, pada pertemuan
selanjutnya guru memberikan evaluasi
dengan lisan, dan tertulis (paper base tes);
(9) guru memberikan poin/reward, re-
ward yang diberikan berupa nilai atau skor

57

pada masing masing siswa dan nilai untuk
pasangan.

Berikut gambar diagram untuk melihat
rerata aktivitas guru disiklus 1 dan siklus

[ 1 .

Siklus  Siklus
1 2

Diagram 1. Rerata aktivitas guru

Makna data diagram diatas diperoleh
dari hasil analisis LOG dalam keterlaksa-
naan implementasi model pair check yang
dilaksanakan selama 2 siklus. Pada siklus
pertama diperoleh sebanyak 7 (ya), seh-
ingga digambarkan pada diagram berupa
angka 7, dan pada siklus kedua diperoleh
sebanyak 9 (ya) sehingga digambarkan
pada diagram angka 9.

Berikut adalah hasil analisis pengung-
kapan pertanyaan secara tertulis

Jika diamati dari tabel 3 keterlaksan-
aan siswa dalam mengikuti model pem-
belajaran pair check dirangkum sebagai
berikut: (1) siswa melaksanakan tugas
untuk berpasang-pasangan (berdua-dua)
dengan posisi saling berhadapan, kegiatan
ini berlangsung selama siswa melakukan
tanya jawab dengan pasangannya, terka-
dang jika siswa bosan duduk berhadapan
mereka dapat membuat formasi lain yang
lebih nyaman; (2) siswa berbagi peran, se-
orang sebagai pelatih dan yang lain part-
ner, mereka dengan senang hati bergantian
siapa yang menjadi pelatih pertama adalah
siswa yang lebih menguasai materi, selan-
jutnya dilaksanakan secara bergantian; (3)
siswa yang berperan sebagai pelatih meng-
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Tabel 3. Perbandingan siklus 1 dan siklus 2 lembar observasi siswa (LOS) Keterlaksanaan
siswa dalam implementasi model pair check

No | Aktivitas Siswa

Keaterlalsanaan
Siklus 1 siklus 2

Katarangan

barhadapan

1 Siswa mealaksanakbantugas untuk barpasans-
pasangan (bardua-dus)dansanpoesisi saling | 4 5

Siswalebih
memilih
teman
sabangku

[

dan vang lain partme

5i5wa barbagi peran, seorang sebagai palatih | « )

3 Si5wa vang berparan sebagai palatih
mengajukan partanvaan-pagtamraan

partanvaantarsabut

meangenai isi bacaan danpartmer manjawab

Siswa belum
sepanubmnva
memahami isi
bacaan/teks

4 5i5Wa vang barparan sabagai palatih,
mengacak jawaban partnar

L

partmer dan sehalilnva

Masing-masing pasangan bareanti paman,
vang semula ssbasai palatihbarganti sabhagsi | + 5

pasanganmva

[ Siswa mengakhiri bagiatan tanva javwab
(pair check) densan mamberikan poinuntuk | « N

ajukan pertanyaan-pertanyaan mengenai
isi bacaan dan partner menjawab perta-
nyaan tersebut, pada kegiatan ini siswa
harus sudah memahami isi bacaan/teks
yang telah diberikan sehingga dalam mem-
buat pertanyaan dan menjawab pertanyaan
menjadi tepat sesuai dengan tingkatan
kognitif yang disarankan; (4) siswa yang
berperan sebagai pelatih mengecek jawa-
ban partner, pelatih memegang bacaan se-
bagai acuan dimengecek atau mengoreksi
jawaban pasangannya; (5) masing-masing
pasangan berganti peran, yang semula se-
bagai pelatih berganti sebagai partner dan
sebaliknya; (6) siswa mengakhiri kegiatan
tanya jawab (pair check) dengan memberi-
kan poin untuk pasangannya, siswa mem-
berikan poin 2 untuk jawaban benar, poin
1 untuk jawaban yang amper benar dan 0
untuk jawaban salah. Dari penjabaran data
diatas dapat dikatakan bahwa keterlaksa-
naan siswa dalam implementasi model pair
check tidak mengalami perubahan secara
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signifikan tetapi kepada tingkah laku ber-
dasarkan pengamatan guru ketika pembe-
lajaran.

Berikut gambar diagram rerata Hasil
analisis observasi keterampilan bertanya
produktif siswa pada siklus 1 dan siklus 2:

o B N W

SiklusSiklus
1 2

Diagram 2. Hasil analisis observasi
keterampilan bertanya produktif siswa

Data diagram diatas diperoleh dari ha-
sil analisis observasi keterampilan berta-
nya produktif siswa pada siklus 1 dan sik-
lus 2. Siklus pertama sebesar 1,72% dan
siklus 2 sebesar 2,56%. Ada peningkatan
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yang signifikan dari siklus 1 ke siklus 2

sebesar 0,84% 250
Dari tabel 4 terlihat adanya peningka- 200
tan frekwensi jumlah pengungkapan per- 150

100
50

tanyaan siswa secara tingkatan kognitif,
hal ini menunjukkan bahwa selama 2 sik-
lus terjadi perubahan pada keterampilan
siswa bertanya produktif berdasarkan ba-
caan/teks. Berikut adalah diagram Hasil WMengingsl MMemahanii W merigaplikast
analisis pengungkapan pertanyaan secara
tingkatan kognitif.

Siklus 1 Siklus 2

Diagram 3. Hasil analisis pengungkapan
pertanyaan secara tingkatan kognitif

Gambar diatas bermakna hasil analisis
pengungkapan pertanyaan secara tingka-

Tabel 4. Hasil analisis observasi keterampilan bertanya produktif siswa pada siklus 1 dan

siklus 2
skor
No Komponen vang diperolsh Katerangan
Karata Karata
Siklus 1 Siklus 2
1 Pengungkapan pertanvaan secam L7y 2,04 MMeningkat
jelas dan singkat
2 Partanvaan bardasaranacuan 17> 2,02 Meaningkat
kegiatan /bacaan
3 Memberikan kesampatan temannva 1.9 222 Meningkat
untuk barfikir
4 Hasil pertanvaan vans muncul
a. Pertanvaan produktit vang 1.6 247 Meaningkat
didasari kagiatan bacaan
b. Partanvaan berrmutu vans Meningkat
memunculksn bebarapa 1.45 2,36
altarnativa jawaban
> Pangungkapantertulis partanvaan
sacara tingkatan kognitif 1,77 2,57 Meningkat
a. Mengingsat
b. Memahami
¢. Manerapkan
d. Meanganalisis
2. Meangavaluasi
t. Berkraasi
Jumlah skor 10,29 13,36
Karata 1,72 2,06
Kritaria Cukup baik
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tan kognitif, yaitu pada tingkatan kognitif
mengingat di siklus 1 diperoleh frekwensi
sebanyak 49 kali dan meningkat menjadi
82 kali pada siklus 2. Sedangkan pada
tingkatan kognitif memahami pada siklus
1 diperoleh sebanyak 81 kali dan mening-
kat menjadi 99 kali pada siklus 2. Pada sik-
lus 1 diperoleh frekwensi sebanyak 33 kali
dan meningkat menjadi 62 kali pada siklus
2, pada tingkatan kognitif mengaplikasi.
Dengan demikian selama 2 siklus siswa
mengalami perkembangan, peningkatan
jumlah frekwensi dalam bertanya hal ini
dimaknai sebagai pembangun keterampi-
lan bertanya produktif.

Kesimpulan

Di dalam proses membangun keteram-
pilan bertanya produktif siswa pada mata
pelajaran anatomi terdapat 9 tahapan
antara lain: menjelaskan konsep, membagi
siswa dalam kelompok, membagikan teks,
melaksanakan pair check, siswa bertukar
peran, mencocokkan jawaban, membim-
bing dan mengarahkan, mengecek jawa-
ban benar, dan mendapatkan reward. Kon-
disi awal yang menunjukkan siswa ketika
mengungkapkan pertanyaan secara singkat
dan jelas memperoleh kriteria cukup pada
6 komponen yang diamati. Pada akhir ke-
giatan (siklus 2) mengalami peningkatan
dengan memperoleh kriteria baik. Hal ini
terlihat dari frekwensi siswa dalam ber-
tanya mengalami peningkatan, dan mampu
membaca secara produktif sesuai dengan
teks/bacaan yang diberikan oleh guru. Se-
hingga indikator kinerja yaitu sebesar 70%
dari jumlah siswa (sebesar 22 orang) di
kelas X TK 2 terampil bertanya produktif
di siklus 1 tercapai dengan memperoleh
kriteria baik (61,3%) dan kriteria sangat
baik (9,67%).

Terdapat pengembangan pada kete-
rampilan bertanya secara produktif siswa
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dari siklus 1 ke siklus 2, yakni dengan
adanya perbaikan-perbaikan di siklus 2
membuat terjadinya perubahan pada 6
kompenen yang diamati. Hasil yang diper-
oleh pada siklus 2 yakni sebanyak 12 orang
(38,70%) siswa memperoleh predikat baik
dalam bertanya secara produktif, dan
sebanyak 15 orang (48,30%) memper-
oleh predikat sangat baik dalam bertanya
produktif sehingga indicator kinerja pada
siklus 2 sebesar 80% dari jumlah siswa
dikelas terampil bertanya produktif pada
mata pelajaran anatomi dan fisiologi dapat
tercapai.

Saran

Padaimplementasimodel pembelajaran
pair check guru harus bekerjasama dengan
kolaborator dalam mengawasi jalannya
kegiatan agar tidak lepas dari sintak, hal
ini dibutuhkan waktu yang lama sehingga
guru harus pandai dalam mengatur waktu
yang disediakan. Siswa hendaknya sudah
membaca teks/bacaan yang diberikan oleh
guru sebelum melaksanakan pembelajaran
model pair check sehingga siswa akan le-
bih menguasai materi pembelajaran.
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